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Nyeri Punggung Bawah merupakan penyakit muskuloskeletal yang
disebabkan oleh kelainan pada otot-otot skeletal. Nyeri terasa di antara
batas bawah tulang rusuk ke-12 sampai ke lipatan bokong, yaitu di daerah
lumbal atau lumbosakral serta sering disertai dengan penjalaran nyeri ke
arah tungkai dan kaki. Kelainan tersebut disebabkan oleh otot terus
menerus menerima paparan berulang berupa beban statis yang
menyebabkan kerusakan pada otot, saraf, dan jaringan lain di daerah
punggung bagian bawah.

Berdasarkan data awal yang dilakukan terhadap 10 pekerja
didapatkan bahwa ada 7 pekerja yang mengeluhkan keluhan Nyeri
Punggung Bawah. Hal ini dikarenakan dalam survei ditemukan hampir
semua pekerja ditempat kerja tersebut kebanyakan melakukan pekerjaan
secara monoton seperti mengangkat beban secara berulang-ulang,
membungkuk, berdiri, ataupun gerakan-gerakan lain yang dilakukan dalam
waktu yang lama hingga memicu timbulnya keluhan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan keluhan Nyeri
Punggung Bawah pada pekerja sarabba bubuk instan di Desa Rossoan
Kabupaten Enrekang.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Jenis penelitian
yang digunakan adalah obsevational analitik dengan menggunakan
pendekatan metode cross sectional study untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara faktor independen (umur, beban kerja, lama kerja, masa
kerja, posisi kerja, IMT, dan kebiasaan olahraga) dan faktor dependen
(Keluhan Nyeri Punggung Bawah). Sampel yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 70 responden dengan teknik pengambilan sampel total
sampling. Analisis data menggunakan uji korelasi chi-square dengan
derajat kemaknaan a = 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara umur dengan
keluhan Nyeri Punggung Bawah pada pekerja produksi sarabba bubuk
dengan nilai (p-value 0,000), ada hubungan antara beban kerja dengan



keluhan Nyeri Punggung Bawah pada pekerja produksi sarabba bubuk
dengan nilai (p-value 0,003) ada hubungan antara lama kerja dengan
keluhan Nyeri Punggung Bawah pada pekerja produksi sarabba dengan
nilai (p-value 0,000).

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu pada variabel umur, beban
kerja dan lama kerja terdapat hubungan yang signifikan terhadap keluhan
Nyeri Punggung Bawah pada pekerja produksi sarabba bubuk instan.
Sedangkan pada variabel masa kerja, IMT, posisi kerja dan kebiasaan
olahraga tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan dengan
keluhan Nyeri Punggung Bawah pada pekerja produksi sarabba bubk
instan.

Diharapkan bagi pengelola usaha agar membagi pekerjaan kepada
pekerja usia muda dan tua sesuai dengan beban pekerjaan yang
disanggupi oleh pekerja. Serta kepada pekerja diharapkan agar selalu
memperhatikan kondisi kesehatan terutama saat bekerja dengan selalu
menjaga posisi kerja yang baik selama bekerja untuk menghindari parahnya
nyeri pada punggung bawabh.
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